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ABSTRAK

Reni Susilawati : Penerapan pembelajaran kooperatife Diskusi
Kelompok pada Materi Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan di Kelas XI SMAN 3
Pariaman Tahun Pelajaran 2011/2012

Hasil belajar kimia siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di
kelas XI IPA SMAN 3 Pariaman masih relatif rendah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal, diantara kurangnya interaksi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru dan masih bersifat teacher centered sehingga dalam proses
pembelajaran, siswa kurang aktif dan kreattif. Salah satu upaya yang diperkirakan
dapat meningkatkan hasil belajar kimia pada materi kelarutan dan hasil Kkali
kelarutan adalah dengan menerapkan metode diskusi kelompok.oleh karna itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan persentase ketuntasan dan nilai
rata- rata hasil belajar kimia siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
meningkat dengan penerapan metode diskusi kelompok di kelas X1 IPA SMAN 3
Pariaman tahun pelajaran 2011/2012. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan rancangan The One — Shot Case Study. Sampel penelitian
adalah kelas X1 IPA 3 SMAN 3 Pariaman tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 37
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan penilaian tes hasil
belajar. Hasil penelitian dianalisis menggunakan statistika deskriptif. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa hasil belajar siswa didapat nilai rata- rata 73,51 dan
persentase ketuntasan kelas siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
yaitu 51,35%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pondasi yang menentukan
ketangguhan dan kemajuan suatu bangsa. Jalur pendidikan pun dapat
diperoleh melalui jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan non
formal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dituntut untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang baik dan seoptimal mungkin
sehingga dapat mencetak generasi muda bangsa yang cerdas, terampil dan
bermoral tinggi. Proses pembelajaran membantu  siswa  untuk
mengembangkan potensi intelektual yang dimilikinya, sehingga tujuan utama
pembelajaran adalah usaha yang dilakukan agar intelek setiap pelajar dapat
berkembang (Dorst, 1999:3-4).

Dalam  proses pembelajaran  seringkali  dijumpai  adanya
kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka
sebenarnya belum mengerti tentang materi yang disampaikan oleh guru.
Masalah ini membuat guru kesulitan dalam memilih metode pembelajaran
yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran. Setelah guru
menyampaikan materi, kemudian guru menanyakan bagian mana yang belum
mereka mengerti seringkali siswa hanya diam, dan setelah guru memberikan
soal latihan barulah guru mengerti bahwa sebenarnya ada bagian dari materi

yang telah disampaikan belum dimengerti oleh siswa.



Dari pengalaman para pengajar, jika siswa diberi tugas terstruktur atau
mandiri berupa soal pemecahan atau penemuan yang agak kompleks atau
sulit, maka sebagian siswa tidak mampu menyelesaikan, umumnya mereka
tidak jujur atau terbuka menyelesaikan sejauh mana yang mereka bisa
kerjakan, tetapi mereka tuntaskan tugasnya dengan mencontoh pekerjaan
temannya atau dengan tanpa pemahaman (Wijayanti, 2007: 5). Proses belajar
mengajar selama ini masih terfokus pada guru dan siswa belum sempurna
mengaplikasikan ide-ide kreatif dalam memecahkan masalah dalam pelajaran
yang dipelajarinya.Untuk mengatasi hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Silberman (2006:9) vyaitu: dalam proses belajar mengajar yang harus
diperhatikan adalah bagaimana siswa dapat belajar aktif, dimana pada proses

belajar aktif ini siswa harus gesit, menyenangkan, penuh semangat.

IImu kimia sebagai salah satu bidang kajian ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) sudah mulai diperkenalkan kepada siswa sejak dini. Mata pelajaran
kimia menjadi sangat penting kedudukannya dalam masyarakat karena kimia
selalu berada di sekitar kita dalam kehidupan sehari-hari. Kimia adalah satu
mata pelajaran yang mempelajari mengenai materi dan perubahan yang
terjadi di dalamnya. Namun selama ini masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengikuti pelajaran kimia. Sehingga tidak
sedikit siswa yang menganggap pelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas
(SMA) sebagai salah satu pelajaran yang menyulitkan. Terlebih untuk materi
yang berkaitan dengan perhitungan kimia seperti materi kelarutan dan hasil

kali kelarutan. Padahal prinsip kelarutan yang terdapat dalam materi tersebut



banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada penggunaan
minuman bubuk sachet, pembuatan garam dapur (NaCl) dan penghilang
kesadahan. Untuk mempermudah dalam mempelajari materi tersebut, siswa
memerlukan pemahaman konsep yang saling berhubungan bukan hanya
dengan hafalan. Jika siswa telah paham dengan konsep-konsepnya, maka
akan lebih mempermudah dalam menyelesaikan soal perhitungan kimianya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru kimia di
SMAN 3 Pariaman terlihat bahwa hasil belajar kimia siswa masih rendah,.
Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata kelasnya yang
masih di bawah KKM, pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada
kelas XI IPA; nilai rata-rata kelasnya adalah 72,47, pada kelas XI IPA; nilai
rata-rata kelasnya 59,22 sedangkan nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM)
pada mata pelajaran kimia adalah 75 (Guru Kimia SMAN 3 Pariaman).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan meningkatkan aktivitas peserta didik melalui
berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Belajar aktif merupakan suatu
pendekatan yang mengupayakan agar peserta didik menghayati proses
pembelajaran menjadi bermakna. Siswa haruslah aktif dalam proses belajar
mengajar sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya dengan maksimal.

Salah satu metode belajar adalah Diskusi Kelompok. Diskusi
kelompok adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan perbincangan



ilmiah guna mengumpulkan pendapat , membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. Diskusi pada penelitian ini
menggunakan sebuah kartu dengan bentuk persegi yang berisi pertanyaan dan
jawaban yang dibuat terpisah,kemudian siswa disuruh mencocokkan antara
dua kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban. Dengan adanya kartu tersebut,
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga
akan meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran dengan diskusi kelompok
memiliki beberapa keunggulan salah satunya dapat menumbuhkan dan
mengembangkan cara berfikir dan sikap ilmiah. Dari uraian diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “pengaruh
Penerapan Diskusi Kelompok Pada Pembelajaran Kimia Kelarutan Dan

Hasil Kali Kelarutan di Kelas X1 SMAN 3 Pariaman.

B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa kurang termotivasi untuk belajar kimia.

2. Siswa kurang aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran

w

Pembelajaran kimia masih terpusat pada guru ( Teacher centered )

&

Nilai hasil belajar kimia siswa masih rendah



C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penulis perlu membatasi

masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini adalah aspek kognitif yaitu
hanya pada C1, C2, C3.

2. Kartu berupa pasangan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban yang
belum lengkap yang dibuat terpisah.

3. Diskusi kelompok hanya terdiri dari 2 orang ( berpasangan ).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah : “ bagaimana ketuntasan dan nilai rata - rata hasil
belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan

penerapan diskusi kelompok di kelas XI SMAN 3 Pariaman.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana ketuntasan dan
nilai rata — rata hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan meningkat dengan penerapan diskusi kelompok di kelas XI SMAN

3 Pariaman.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
1. Salah satu cara atau ide yang dapat digunakan oleh guru dalam upaya
meningkatkan hasil belajar kimia siswa.
2. Informasi dan masukan bagi calon guru dan mahasiswa untuk dapat
melakukan penelitian lebih lanjut baik dalam bidang kimia ataupun bidang

lainnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Teori
1. Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa atau anak didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur (Lie, 2003:12).

Slavin (1995:16) menyatakan bahwa terdapat dua aspek penting yang
mendasari keberhasilan cooperative learning yaitu teori motivasi dan teori
kognisi.

a. Teori motivasi
Aspek motivasi sebenarnya ada dalam konteks pemberian
penghargaan kepada kelompok (tujuan bersama), mampu mencapai
tujuannya sendiri adalah dengan mengupayakan agar tujuan kelompoknya
tercapai lebih dahulu.
b. Teori kognisi
Asumsi dasar dari teori perkembangan kognitif adalah bahwa
interaksi antar siswa di sekitar tugas-tugas yang sesuai akan meningkatkan
ketuntasan mereka tentang konsep-konsep yang penting. Vygotsky
mendefinisikan zone of proxsimal sebagai suatu selisih atau jarak antara

tingkat perkembangan potensial yang ditentukan oleh pemecahan masalah



dengan bimbingan orang dewasa atau melalui kerja sama dengan sejawat
yang lebih maju.

Roger dan David Jhonson dalam Lie (2003:20) menjelaskan ada lima

unsur pembelajaran kooperatif (pembelajaran gotong royong) yang harus

diterapkan, yaitu:

a.

Saling ketergantungan positif

Keberhasilan suatu kelompok sangat tergantung pada usaha dari setiap
anggotanya.

Tanggung jawab perseorangan

Setiap anggota kelompok atau siswa akan merasa bertanggung jawab
untuk melakukan yang terbaik.

Tatap muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka atau
berdiskusi.

Komunikasi antar anggota

Keberhasilan suatu kelompok bergantung pada kesediaan para anggotanya
untuk saling mendengarkan dan mengemukakan pendapat mereka dalam
diskusi.

Evaluasi proses kelompok

Setiap kelompok harus melakukan evaluasi hasil kerja sama mereka agar

selanjutnya mereka dapat bekerja sama labih efektif.



Hasil penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Johnson dan
Johnson (1984 : 32 ) menunjukkan adanya berbagai keunggulan pembelajaran
kooperatif.

a. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian social

o

Memungkinkan para siswa saling belajar mengenal sikap, keterampilan,
informasi, perilaku social

c. Meningkatkan keterampilan metakognitif

d. Menghilangkan sikap mementingkan diri sendiri atau egois

e. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesame manusia

f.  Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri

g. Mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dan saling menjaga

perasaan

=

Meningkatkan rasa tenggang rasa

i. Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan guru dan personal
sekolah

(10) Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya sebagai

penunjang keberhasilan akademik tetapi juga perkembangan kepribadian.

c. Perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran tradisional

Dalam pembelajaran tradisional dikenal juga adanya belajar
kelompok, tetapi ada perbedaan esensial antara kelompok belajar kooperatif
dan kelompok belajar tradisional. Abdurrahman (2000:61) mengemukakan

sejumlah perbedaan tersebut sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran

Tradisional

Kelompok Belajar Kooperatif

Kelompok Belajar Tradisional

Adanya saling ketergantungan

positif, saling membantu dan

saling memberikan  motivasi

sehingga ada interaksi promotif

Guru sering membiarkan adanya siswa
yang mendominasi kelompok atau

menggantungkan diri pada kelompok

Adanya akuntabilitas individual

yang
materi

mengukur  penguasaan

pelajaran tiap anggota
kelompok dan kelompok diberi
umpan balik tentang hasil belajar
para anggotanya sehingga dapat
saling mengetahui siapa Yyang
memerlukan bantuan dan siapa

yang dapat memberikan bantuan.

Akuntabilitas individual sering
diabaikan sehingga tugas-tugas sering
diborong oleh salah seorang anggota
kelompok, sedangkan anggota
kelompok lainnya hanya “enak-enak
saja” di atas keberhasilan temannya

yang dianggap “pemborong”

Kelompok belajar heterogen, baik
dalam kemampuan akademis,

jenis kelamin, ras, etnik dan
sebagainya sehingga dapat saling

membantu

Kelompok belajar biasanya homogeny

Pemimpin  kelompok  dipilih
secara demokratis atau bergilir
untuk memberikan pengalaman
memimpin bagi para anggota

kelompok

Pemimpin kelompok sering ditentukan
oleh guru atau kelompok dibiarkan
untuk memilih pemimpinnya dengan

cara masing-masing

Ketrampilan social

yang
diperlukan dalam kerja gotong

Ketrampilan social sering tidak secara

langsung diajarkan
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royong seperti kepemimpinan,
kemampuan berkomunikasi,
mempercayai orang lain dan
mengelola konflik secara
langsung diajarkan

Pada saat belajar kooperatif | Pemantauan melaui observasi dan
sedang berlangsung, guru terus | intervensi sering tidak dilakukan oleh
melakukan pemantauan melaui | guru pada saat belajar kelompok
observasi dan melakukan | berlangsung.

intervensi jika terjadi masalah
dalam kerja sama antar anggota

kelompok

Penekanan tidak hanya pada | Penekanan sering hanya pada
penyelesaian tugas tetapi juga | penyelesaian tugas
hubungan interpersonal hubungan

antar  pribadi  yang saling

menghargai)

Pembelajaran kimia menuntut keaktifan dan keterlibatan siswa secara
langsung dalam mengamati fakta yang ada. Selama siswa terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, maka siswa akan memperoleh makna dari belajar itu
sendiri. Suryosubroto (2002:73) menyatakan bahwa:

“Proses pembelajaran hendaknya selalu mengikatkan siswa secara aktif guna
mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa antara lain kemampuan
mengamati, menginterprestasikan, meramalkan, mengaplikasikan dan
mengkomunikasikan konsep, merencanakan dan melaksanakan penelitian dan

mengkomunikasikan hasil penemuannya”.
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Pendapat ini menjelaskan bahwa, dalam proses pembelajaran yang
dituntut untuk aktif adalah siswa, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.
Belajar aktif dapat berlangsung secara efektif bila guru melaksanakan peran
dan fungsinya secara aktif .

3. Metode Diskusi Kelompok

Diskusi adalah percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung
dalam satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah
atau bersama — sama mencari pemecahan pendapatan jawaban dan kebenaran
dari suatu masalah. Adapun langkah — langkah dalam penggunaan metode
diskusi adalah sebagai berikut:

a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan
arahan seperlunya mengenai cara pemecahannya.

b. Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok diskusi.

c. Para siswa berdiskusi di dalam kelompoknya masing — masing dan guru
akan mengawasinya.

d. Tiap kelompok melaporkan dan mengumpulkan hasil diskusinya. hasil
diskusinya.

Kegiatan belajar bersama dapat membantu proses belajar aktif dan
kemampuan untuk mengajar melalui  kelompok kecil, sehingga
memungkinkan siswa memperoleh pemahaman dan penguasaan materi lebih
baik. Dengan meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah

dipelajari, maka siswa dapat memperoleh hasil yang lebih memuaskan dan
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tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, guru juga dapat mengevaluasi
kelemahan-kelemahan dalam proses belajar mengajar .(suryobroto: 179-182)

Namun untuk membatasi pengertian diskusi yang luas ini, maka peneliti
memberikan konsep kelompok pada penelitian ini. Kelompok merupakan
suatu perkumpulan yang terdiri dari dua atau tiga orang lebih. Sudjana
(1983:3) menjelaskan bahwa kelompok adalah suatu kumpulan orang dalam
jumlah vyang terbatas, setiap orang melakukan hubungan dan saling
membutuhkan serta kegiatan mereka didasarkan pada aturan atau norma —
norma yang di taati bersama.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa metode diskusi
kelompok adalah suatu cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar
untuk memecahkan suatu masalah yang dilakukan secara bersama — sama
dalam sebuah kelompok tertentu. Mulyasa (2005:89) mendifinisikan diskusi
kelompok sebagai suatu proses teratur yang melibatkan sekelompok orang
dalam interaksi tatap muka dalam mengambil kesimpulan dan memecahkan
masalah. Sedangkan menurut Hasibuan dkk ( 1988:99) menjelaskan bahwa
diskusi kelompok adalah suatu proses percakapan teratur yang melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang bebas dan terbuka dengan
tujuan berbagi informasi atau pengalaman, mengambilan keputusan atau
memecahkan masalah.

Davies ( 1981:302) mengemukakan bahwa diskusi kelompok memiliki tujuan
— tujuan sebagai berikut :

a. Menginformasikan kepada orang — orang unruk berpartisipasi
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Merangsang dan memotivasi

Mendorong terciptanya analisa yang kritis terhadap asumsi dan sikap
Merangsang solusi — solusi yang kreatif

Merangsang kemampuan untuk berbagi dan bekerja sama.

Menurut Modjiono (1992:52) mengemukakan bahwa metoda diskusi

kelompok juga memiliki keunggulan — keunggulan yaitu :

a.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
langsung baik secara partisipan, ketua kelompok atau penyusun pertanyaan
diskusi

Dapat digunakan secara mudah sebelum, selama adapun sesudah metode —
metode yang lain.

Mampu meningkatkan kemampuan berfikir Kritis, partisipasi demokratis,
mengembangkan sikap, motivasi dan kemampuan berbicara yang
dilakukan tanpa persiapan.

Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menguji, mengubah dan
mengembangkan pandangan, nilai, dan keputusan yang diperlihatkan

kesalahannya melalui pengamatan yang cermat pertimbangan kelompok.

Memberikan kepada para siswa untuk memahami kebutuhan memberi dan
menerima.

Menguntungkan para siswa yang lemah dalam memecahkan suatu
masalah.

Adapun keunggulan dari metode diskusi kelompok menurut

Winataputra (1997:4.15) yaitu sebagai berikut :
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o))

. Siswa mampu bertukar pkiran

b. Siswa menghayati permasalahan

o

Merangsang siswa untuk berpendapat

d. Dapat mengembangkan rasa tanggung jawab
e. Membina kemampuan berbicara

f. Siswa belajar memahami pikiran orang lain

g. Memberikan kesempatan belajar

4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah proses
pembelajaran dilaksanakan, baik dalam bentuk prestasi maupun perubahan
tingkah laku dan sikap siswa yang telah mengalami pembelajaran. Menurut
Sagala (2005:17) “Belajar adalah proses yang kompleks dan hasil belajar
merupakan kapabilitas, timbulnya kapabilitas disebabkan oleh 1) stimulasi
yang berasal dari lingkungan dan 2) proses kognitif yang dilakukan oleh
pelajar”. Menurut Sudjana (2002:22) hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar
ditunjukkan dengan prestasi belajar yang merupakan indikator adanya
perubahan pada siswa. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang
berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar inrelektual yang terdiri dari enam

aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis
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dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, dapat dilakukan dengan
penilaian atau evaluasi. Informasi hasil belajar dapat berupa penguasaan
terhadap kompetensi dasar. Jika semua siswa sudah menguasai suatu
kompetensi dasar, maka pelajaran dapat dilanjutkan dengan materi berikut
nya. Siswa yang belum mencapai ketuntasan akan diberi perbaikan sedangkan

siswa yang sudah mencapai ketuntasan diberi pengayaan.

5. Ketuntasan Belajar
Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan pendidikan
berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan atau
beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir sama.
Pertimbangan pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi
pertimbangan utama penetapan KKM. Kiriteria ketuntasan menunjukan
persentase tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka
maksimal 100 (seratus ). Angka maksimal 100 merupakan Kriteria ketuntasan
ideal. Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75.
Satuan pendidikan dapat memulai dari Kkriteria ketuntasan minimal di bawah
target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap.
Fungsi kriteria ketuntasan minimal salah satunya yaitu merupakan
target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap mata pelajaran.

Keberhasilan pendidikan harus berupaya semaksimal mungkin untuk
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melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan pencapaian KKM
merupakan salah satu tolak ukur Kinerja satuan pendidikan dalam
menyelenggarakan program pendidikan. Satuan pendidikan dengan KKM
yang tinggi dan dilaksanakan secara bertanggung jawab menjadi tolak ukur
kualitas mutu pendidikan bagi masyarakat.

Untuk menenetukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut (Trianto, 2010:
241);

KB = x 100%

Di mana: KB = ketuntasan belajar

T = jumlah skor yang diperoleh siswa
T1 = jumlah skor total

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika
proporsi jawaban benar siswa > 75%, dan suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85%

siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam Trianto, 2010: 241).

B. Karakteristik Materi

Berdasarkan KTSP materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan pada
mata pelajaran kimia di sekolah dipelajari pada semester Il kelas XI IPA
SMA. Standar Kompetensi (SK) pokok bahasan kelarutan dan hasil kali
kelarutan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah
memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran, dan terapannya.

Kompetensi Dasar (KD) pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan
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adalah memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan
prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Indikator dalam pembelajaran ini adalah (1) Menjelaskan
kesetimbangan dalam larutan jenuh atau larutan garam yang sukar larut, (2)
Menghubungkan tetapan hasil kali kelarutan dengan tingkat kelarutan atau
pengendapannya, (3) Menuliskan ungkapan berbagai Ksp elektrolit yang
sukar larut dalam air, (4) Menghitung kelarutan suatu elektrolit yang sukar
larut berdasarkan data harga Ksp atau sebaliknya, (5) Menjelaskan pengaruh
penambahan ion senama dalam larutan, (6) Menentukan pH suatu larutan
berdasarkan harga Ksp, (7) Memperkirakan terbentuknya endapan
berdasarkan harga Ksp.Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ini memiliki
karakter pemahaman teori dan konsep. Pemahaman konsep dapat dilakukan
dengan eksperimen seperti bagaiman cara membedakan larutan jenuh, tak
jenuh dan lewat jenuh, dan reaksi pengendapan. Sedangkan pemahaman teori
dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan — perhitungan, seperti
menghitung kelarutan dari harga Ksp dan sebaliknya, menentukan PH dari

harga Ksp serta pengaruh ion sejenis dalam larutan.

C. Kerangka Konseptual

Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya motivasi siswa untuk
belajar, diantaranya adalah penggunaan metode mengajar yang kurang tepat
dan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. Diskusi kelompok

adalah salah satu metode pembelajaran yang banyak melibatkan siswa.
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Karena menurut Modjiono (1992:52) metode ini memiliki keunggulan,
diantaranya Mampu meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis, partisipasi
demokratis, mengembangkan sikap, motivasi dan kemampuan berbicara yang
dilakukan tanpa persiapan. Metode diskusi kelompok ini juga memiliki
keunggulan seperti siswa mampu bertukar pikiran, siswa menghayati
permasalahan, merangsang siswa untuk berpendapat, dapat mengembangkan
rasa tanggung jawab, membina kemampuan berbicara, belajar memahami
pikiran orang lain.(Winataputra 1997:415)

Penggunaan metode belajar kelompok ini dimaksudkan untuk
melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu
metode ini juga dapat meningkatkan aktivitas antar siswa karena soal yang
ada di kartu diselesaikan secara bersama-sama ( berpasangan) sehingga
tercipta suasana belajar yang semakin menyenangkan. Dengan semua
keunggulan yang telah dikemukakan, maka diharapkan hasil belajar siswa

dapat meningkat. Lebih jelasnya dapat dilihat melalui bagan berikut:



GURU

— > | PEMBELAJARAN |+—

Penerapan metode

diskusi kelompok
dengan menggunakan
kartu

SISWA

¢ Dengan menggunakan metode diskusi,
Siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran karna dapat
meningkatkan kerja sama antar siswa
dan berlatih untuk bertanggung jawab

e Siswa mampu bertukar pikiran,
pendapat dan berfikir Kritis

e Siswa berpartisipasa dalm proses

Gambar 1.

pembelaiaran.

motivasi belajar
siswa meningkat.

|
Hasil Belajar
Akan meningkat

Skema Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian

20

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah nilai rata- rata

dan ketuntasan hasil belajar kimia siswa pada materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan meningkat setelah penerapan metode diskusi kelompok di kelas XI

IPA SMAN 3 Pariaman.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari 37 orang
siswa, terdapat 19 orang siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan
klasikal yaitu sebesar 51,35% sehingga dapat dikatakan bahwa kelas XI IPA

3 belum tuntas karna masih di bawah KKM vyaitu dibawah 85%.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan beberapa
saran yaitu :

1. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, guru
dapat menerapkan pembelajaran kooperatif diskusi kelompok dalam
pembelajaran kimia, khususnya pada pokok bahasan Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti pengaruh penerapan
pembelajaran kooperatif diskusi kelompok pada pokok bahasan lainnya

yang relevan.
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